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ABSTRACT

This study was motivated by the low learning outcomes of fourth-grade students in
Pancasila Education, where the learning process was still teacher-centered, domi-
nated by conventional methods, lacked innovative learning models, and provided
limited technology-integrated learning media. These conditions led to low active en-
gagement, weak critical reasoning ability, low collaborative involvement in groups,
and low student confidence. Baseline data showed that only about 46% of students
had reached the Learning Objective Achievement Criteria (KKTP). This condition
indicated the need to improve the learning process so that student learning out-
comes could increase comprehensively. This study aimed to describe the lesson
planning, the implementation of learning, and the improvement of Pancasila Educa-
tion learning outcomes through the application of the Problem Based Learning (PBL)
model in grade IV of SDN 13 Pasar Remaja, Sawahlunto City. This study used a
Classroom Action Research (CAR) design with a mixed qualitative-quantitative ap-
proach. The research subjects were 24 fourth-grade students. The study was car-
ried out in two cycles, each consisting of planning, implementation, observation, and
reflection stages. Data were collected through observation, tests, and documenta-
tion, and were analyzed descriptively, both quantitatively and qualitatively. The re-
sults showed that the application of the PBL model improved student learning out-
comes in Pancasila Education. The quality of lesson planning (teaching modules)
increased from 87.5% in Cycle | Meeting 1 to 95.83% in Cycle Il. Teacher and stu-
dent activity during learning also improved significantly, both reaching 96.42% in
Cycle Il with a very good qualification. The average score for the knowledge aspect
rose from 70.84 (Cycle | Meeting 1) to 85.00 in Cycle Il, with a mastery level of
95.83%, while the average score for the skills aspect rose from 68.75% to 88.50%
in Cycle Il. It can therefore be concluded that the Problem Based Learning (PBL)
model is effective in improving student learning outcomes in Pancasila Education in
grade IV of SDN 13 Pasar Remaja, Sawahlunto City.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik kelas IV
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila yang masih belum optimal. Proses pem-
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belajaran cenderung berpusat pada guru dengan metode konvensional, kurangnya
penggunaan model inovatif, serta terbatasnya media pembelajaran yang terin-
tegrasi teknologi. Kondisi ini menyebabkan rendahnya keterlibatan aktif, kemam-
puan bernalar kritis, keaktifan kolaboratif dalam kelompok, serta rasa percaya diri
peserta didik. Hasil data awal menunjukkan baru sekitar 46% peserta didik yang
mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Penelitian ini ber-
tujuan untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembela-
jaran, serta peningkatan hasil belajar Pendidikan Pancasila melalui penerapan
model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SDN 13 Pasar Remaja Kota
Sawahlunto. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan pendekatan campuran (kualitatif dan kuantitatif). Subjek penelitian
adalah peserta didik kelas 1V yang berjumlah 24 orang. Penelitian dilaksanakan da-
lam dua siklus yang terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning
(PBL) mampu meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik. Kuali-
tas perencanaan (modul ajar) meningkat dari 87,5% pada siklus | pertemuan 1 men-
jadi 95,83% pada siklus II. Aktivitas guru dan peserta didik selama pembelajaran
juga meningkat signifikan, keduanya mencapai 96,42% pada siklus |l dengan kuali-
fikasi sangat baik. Nilai rata-rata aspek pengetahuan naik dari 70,84 (siklus | per-
temuan 1) menjadi 85,00 pada siklus Il dengan ketuntasan 95,83%, sedangkan nilai
rata-rata aspek keterampilan meningkat dari 68,75% menjadi 88,50% pada siklus
Il. Dengan demikian, model Problem Based Learning (PBL) efektif digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila
di kelas IV SDN 13 Pasar Remaja Kota Sawahlunto.

Kata Kunci: hasil belajar, Problem Based Learning, Pendidikan Pancasila

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu proses
yang bertujuan membantu peserta
didik agar mampu menjalankan tugas
dan tanggung jawabnya secara man-
diri, sekaligus sebagai upaya yang
memengaruhi perkembangan dan pe-
rubahan setiap individu secara me-
nyeluruh, baik dari aspek penge-
tahuan, keterampilan, maupun sikap
(Cornelia & Waldi, 2024). Pelaksa-

naan pendidikan diarahkan melalui

kurikulum sebagai rancangan
sistematis yang memuat tujuan, isi,
bahan ajar, metode, hingga evaluasi
pembelajaran, sehingga menjadi ac-
uan utama agar proses pendidikan
berjalan efektif dan optimal (Huda et
al., 2025). Kurikulum Merdeka yang
diterapkan saat ini menekankan pem-
belajaran yang berpusat pada peserta

didik dan disesuaikan dengan kebu-
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tuhan, potensi, minat, serta karakteris-
tik mereka.
Pendidikan
mata pelajaran wajib yang berfungsi

Pancasila merupakan

menanamkan serta menginternal-
isasikan nilai-nilai karakter, moral, dan
etika sesuai prinsip Pancasila, se-
hingga Pancasila tidak hanya dipa-
hami sebagai dasar negara, tetapi
juga sebagai pedoman berperilaku da-
lam kehidupan bermasyarakat, ber-
bangsa, dan bernegara (Rasima et al.,
2025). Melalui pembelajaran ini, pe-
serta didik dibentuk agar memiliki
kepribadian yang berlandaskan moral
dan etika Pancasila, baik melalui
kegiatan = pembelajaran  maupun
keteladanan sehari-hari (Wibowo et
al., 2024). Pencapaian tujuan pem-
belajaran Pendidikan Pancasila dapat
dilihat dari peningkatan hasil belajar
peserta didik yang mencakup aspek
pengetahuan, keterampilan, dan si-
kap, yang tercermin dari perubahan
perilaku ke arah yang lebih positif
serta meningkatnya keaktifan dan ke-
mampuan berpikir kritis (Ferdinand &

Putera, 2025).

Namun demikian, pembelajaran Pen-
didikan Pancasila di lapangan masih
kendala.

menghadapi berbagai

Proses pembelajaran cenderung ber-

pusat pada guru dengan metode ce-
ramah yang dominan, kurangnya
penggunaan model pembelajaran ino-
vatif, serta rendahnya partisipasi pe-
serta didik dalam kegiatan diskusi ke-
lompok, sehingga aktivitas dan hasil
belajar peserta didik pada tahap awal
pembelajaran rendah
(Pradnyana & Indrayanti, 2024). Ku-

rangnya keterlibatan aktif peserta

menjadi

didik dalam proses pembelajaran juga
berdampak pada menurunnya fokus
terhadap materi serta rendahnya pem-
ahaman peserta didik (T. Amelia,
2025).

Berdasarkan observasi awal, analisis
dokumen modul ajar, wawancara
dengan wali kelas, serta angket re-
spons peserta didik yang dilakukan
peneliti di kelas IV SD Negeri 13 Pasar
Remaja Kota Sawahlunto, ditemukan
sejumlah permasalahan. Pada aspek
modul ajar, ditemukan bahwa modul
ajar yang digunakan guru diambil dari
internet tanpa disesuaikan dengan
kondisi kelas, tidak menyertakan Lem-
bar Kerja Peserta Didik (LKPD), serta
belum memuat bahan ajar sebagai ba-
gian dari modul. Pada aspek pelaksa-
naan pembelajaran, guru belum sepe-
nuhnya mengaitkan materi dengan

permasalahan nyata, belum optimal
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memfasilitasi kerja kelompok, serta

penggunaan media pembelajaran
masih terbatas. Pada aspek peserta
didik, ditemukan rendahnya rasa ingin
tahu, minat belajar, kemampuan ber-
nalar kritis, rasa percaya diri, serta
keaktifan kolaboratif dalam kelompok.
Kondisi tersebut berdampak pada ren-
dahnya capaian hasil belajar, di mana
data nilai penilaian harian semester
ganjil menunjukkan baru sekitar 46%
peserta didik yang mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

(KKTP).

Permasalahan tersebut menunjukkan
perlunya model pembelajaran yang
mampu mendorong peserta didik ber-
pikir, berdiskusi, dan menyelesaikan
masalah secara kolaboratif. Salah
satu model yang dinilai sesuai dengan
kebutuhan tersebut adalah Problem
Based Learning (PBL), yaitu model
pembelajaran yang menghadapkan
peserta didik pada permasalahan
kontekstual sebagai pemicu kegiatan
belajar melalui sintaks orientasi masa-
lah, pengorganisasian belajar,
penyelidikan, penyajian hasil karya,
hingga analisis dan evaluasi pemeca-
han masalah. Kebaruan penelitian ini
terletak pada penerapan model PBL

yang dirancang khusus untuk mem-

perbaiki kualitas perencanaan (modul
ajar), pelaksanaan pembelajaran,
sekaligus meningkatkan hasil belajar
Pendidikan Pancasila pada materi
makna sila-sila Pancasila di kelas IV
SD Negeri 13 Pasar Remaja Kota
Sawahlunto, sebuah sekolah yang be-
lum pernah menjadi lokasi penelitian
penerapan model PBL pada pembela-
jaran Pendidikan Pancasila sebe-
lumnya. Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan perencanaan pem-
belajaran, pelaksanaan pembelaja-
ran, serta peningkatan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran Pen-
didikan
model Problem Based Learning (PBL)
di kelas IV SD Negeri 13 Pasar

Remaja Kota Sawahlunto.

Pancasila menggunakan

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendeka-
tan campuran, yaitu kualitatif dan
kualitatif

digunakan untuk memahami realitas

kuantitatif. = Pendekatan
proses pembelajaran sebagaimana
adanya di lapangan, dengan peneliti
berperan sebagai instrumen utama
yang terlibat langsung dan ber-
interaksi dengan subjek penelitian
(Murniarti, 2025), sedangkan pen-

dekatan kuantitatif digunakan untuk
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mengukur capaian hasil belajar
secara objektif menggunakan data
berbentuk angka yang dianalisis
secara statistik deskriptif (Syafei,
2025).

Jenis penelitian yang digunakan ada-
lah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
atau Classroom Action Research,
yaitu penelitian yang dilakukan guru di
dalam kelas melalui proses refleksi diri
sebagai upaya memperbaiki kinerja
pembelajaran dan meningkatkan hasil
belajar peserta didik, yang dil-
aksanakan melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan, dan refleksi (Pahlevian-
nur et al., 2022; Nurgiansah et al.,
2021). Setiap siklus dievaluasi melalui
tahap refleksi untuk menemukan
kekurangan yang menjadi dasar per-
baikan pada siklus berikutnya (Suciani

et al., 2023).

Penelitian dilaksanakan di kelas IV SD
Negeri 13 Pasar Remaja Kota
Sawahlunto pada semester genap Ta-
hun Ajaran 2025/2026, dengan subjek
penelitian sebanyak 24 peserta didik
yang terdiri atas 13 peserta didik per-
empuan dan 11 peserta didik laki-laki.
Penelitian dilaksanakan dalam dua si-
klus, yaitu siklus | dengan dua kali per-

temuan dan siklus Il dengan satu kali

pertemuan, dengan menerapkan sin-
taks model Problem Based Learning
yang meliputi: (1) orientasi peserta
didik pada masalah, (2) mengorgan-
isasikan peserta didik untuk belajar,
(3) membimbing penyelidikan indi-
vidu/kelompok, (4) mengembangkan
dan menyajikan hasil karya, serta (5)
menganalisis dan  mengevaluasi

proses pemecahan masalah.

Instrumen penelitian yang digunakan
meliputi lembar observasi (penilaian
modul ajar, aktivitas guru, dan aktivi-
tas peserta didik), lembar tes berupa
soal objektif pilihan ganda untuk men-
gukur aspek pengetahuan, serta lem-
bar non-tes untuk menilai aspek sikap
dan keterampilan. Teknik pengum-
pulan data dilakukan melalui ob-

servasi, tes, dan dokumentasi.

Data dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dengan rumus persentase
berikut, mengacu pada Kemendikbud
(2019):

Nilai akhir = (Skor perolehan + Jumlah
skor maksimal) x 100%

Hasil perhitungan tersebut kemudian
dikategorikan berdasarkan kriteria
taraf keberhasilan sebagai berikut.

Tabel 1. Kriteria Taraf Keberhasilan

372



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 3, September 2026

Predikat Nilai Siklus/Per- Persen- | Kualifi-
: temuan tase kasi
Sangat Baik (A) 90-100
: Siklus | Per- | 87,50% | Baik (B)

Baik (B) 80-89

temuan 1
Cukup (C) 70-79 :

Siklus | Per- | 91,66% | Sangat
Perlu Bimbingan (D) | <70 temuan 2 Baik (SB)
C. Hasil Penelitian dan Pembaha- Siklus Il 95,83% | Sangat
san Baik (SB)
Perencanaan Pembelajaran

. o Pada siklus | pertemuan 1, keku-
Perencanaan pembelajaran Pendidi- . .
. rangan modul ajar ditemukan pada
kan Pancasila menggunakan model _ _
. . aspek bahan ajar dan media pembela-
Problem Based Learning dituangkan _ .
_ jaran yang belum sepenuhnya dis-
dalam bentuk modul ajar. . o
_ esuaikan dengan karakteristik peserta
Perencanaan pembelajaran merupa- o _ .
. . didik, serta materi pembelajaran yang
kan proses sistematis dalam me- o _
. belum lengkap dan rinci. Kegiatan
nyusun dan merancang kegiatan bela- ) .
_ . . pembelajaran juga belum tersusun
jar mengajar agar berlangsung efektif ] ] ]
. o secara sistematis sehingga alur pem-
dan efisien untuk mencapai tujuan .
o . belajaran belum tergambar runtut.
pendidikan yang telah ditentukan, . . .
. o Perbaikan dilakukan dengan memilih
sekaligus menjadi pedoman agar . . )
media yang lebih sesuai dengan
pelaksanaan o o
_ . karakteristik peserta didik, mengem-
pembelajaran tetap terarah (Nadlir et ) .
o bangkan materi secara lebih lengkap,
al., 2024). Modul ajar disusun dengan
_ . . serta menyusun langkah-langkah
memperhatikan tujuan pembelajaran _ o
. _ pembelajaran sesuai sintaks PBL
serta berorientasi pada perkem- _ _ _ .
. _ . secara lebih sistematis. Perbaikan
bangan peserta didik, disesuaikan _ _
o berkelanjutan pada setiap pertemuan
dengan fase dan karakteristik peserta

didik (Nengsih et al., 2024).

Tabel 2. Hasil Pengamatan Modul

berhasil meningkatkan kualitas modul
ajar hingga mencapai kategori sangat

] baik pada siklus II.
Ajar

Pelaksanaan Pembelajaran
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Pelaksanaan pembelajaran diawali
dengan kegiatan pendahuluan yang
berfungsi membangkitkan motivasi
belajar dan memusatkan perhatian
peserta didik agar tercipta kondisi
belajar yang kondusif (Mahagia et al.,
2023), dilanjutkan dengan kegiatan
inti sesuai sintaks PBL, dan kegiatan
penutup.

Tabel 3. Hasil Pengamatan Aktivitas
Guru dan Peserta Didik

Siklus/Per- Aktivitas Aktivitas Kualifi-

temuan Guru Peserta kasi
Didik

Siklus | Per- 75,00% 75,00% Cukup
temuan 1 (©)

Siklus | Per- 89,28% 89,28% Baik (B)
temuan 2
Siklus Il 96,42% 96,42% Sangat

Baik (SB)

Pada siklus | pertemuan 1, keku-
rangan yang ditemukan antara lain
guru belum melakukan apersepsi
secara optimal, belum mengarahkan
pembagian tugas dalam kerja ke-
lompok, belum meminta peserta didik
memeriksa kembali Lembar Kerja Pe-
serta Didik (LKPD), belum memberi
kesempatan menanggapi hasil
presentasi kelompok lain, serta belum
melaksanakan tanya jawab dalam
menganalisis dan  mengevaluasi

proses pemecahan masalah secara

optimal. Perbaikan dilakukan secara
bertahap pada setiap pertemuan, sep-
erti pemberian apersepsi melalui per-
tanyaan pemantik, arahan pembagian
tugas kelompok yang lebih jelas, serta
pemberian kesempatan tanya jawab
dan tanggapan antarkelompok, se-
hingga aktivitas guru dan peserta didik
meningkat konsisten hingga mencapai
kategori sangat baik pada siklus Il.
Hasil Belajar Peserta Didik

Tabel 4. Hasil Belajar Peserta Didik
Aspek Pengetahuan dan Ket-

erampilan
Si- Penge | Pred- | Ket- Pred- | Rata-
klus/Pe | ta- ikat eramp | ikat Rata
rtemua | huan ilan Penge
n ta-

huan
& Ket-
eramp

ilan

Siklus | | 70,84 | Cuku | 68,75 | Perlu | 69,80
Per- p(C) | % Bimb | %

temuan ingan
1 (D)

Siklus | | 78,30 | Cuku | 79,49 | Cuku | 78,90
Per- % p(C) | % p(C) | %
temuan
2

Siklus | 85,00 | Baik | 88,50 | Baik | 86,75
[ % B | % (B) %

Nilai rata-rata aspek pengetahuan
meningkat dari 70,84 pada siklus |
pertemuan 1 menjadi 85,00 pada si-
klus Il dengan tingkat ketuntasan
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mencapai 95,83%. Nilai rata-rata
aspek keterampilan juga meningkat
dari 68,75% menjadi 88,50% pada si-
klus Il. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa penerapan model Problem
Based Learning secara konsisten
mampu memperbaiki capaian belajar
peserta didik dari siklus ke siklus, se-
jalan dengan peningkatan kualitas
perencanaan dan pelaksanaan pem-
belajaran yang telah diuraikan sebe-

lumnya.

Peningkatan hasil belajar tersebut ter-
jadi karena model PBL menghadap-
kan peserta didik pada permasalahan
kontekstual mengenai makna sila-sila
Pancasila dalam kehidupan ber-
masyarakat, sehingga mendorong pe-
serta didik untuk menganalisis masa-
lah, berdiskusi dalam kelompok, serta
menyajikan dan mengevaluasi hasil
pemecahan masalah secara sistema-
tis. Aktivitas tersebut sejalan dengan
pandangan bahwa perbaikan berke-
lanjutan pada perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran berdam-
pak langsung terhadap peningkatan
hasil belajar peserta didik, se-
bagaimana kekurangan pada siklus |
yang secara bertahap diperbaiki turut
mendorong pencapaian hasil belajar

yang lebih optimal pada siklus II.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model Problem
(PBL)  efektif
digunakan untuk meningkatkan hasil

Based Learning
belajar peserta didik pada pembelaja-
ran Pendidikan Pancasila di kelas IV
SDN 13

Sawahlunto.

Pasar Remaja Kota

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa perencanaan
pembelajaran Pendidikan Pancasila
menggunakan model Problem Based
Learning di kelas IV SDN 13 Pasar
Remaja Kota Sawahlunto yang
dirancang dalam dua siklus men-
galami peningkatan kualitas modul
ajar dari 87,5% (baik) pada siklus |
pertemuan 1 menjadi 95,83% (sangat
baik) pada siklus Il. Pelaksanaan
pembelajaran yang mengikuti sintaks
model Problem Based Learning juga
menunjukkan peningkatan aktivitas
guru dan peserta didik dari 75%
(cukup) pada siklus | pertemuan 1
menjadi 96,42% (sangat baik) pada si-
klus Il. Hasil belajar peserta didik pada
aspek pengetahuan meningkat dari
rata-rata 70,84 menjadi 85,00, se-
dangkan aspek keterampilan mening-

kat dari 68,75% menjadi 88,50% pada
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siklus Il. Dengan demikian, model
Problem Based Learning (PBL) ter-
bukti efektif digunakan untuk mening-
katkan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila di
kelas IV SDN 13 Pasar Remaja Kota
Sawahlunto, sehingga model ini dapat
direkomendasikan sebagai alternatif
model pembelajaran bagi guru dalam
upaya meningkatkan keterlibatan ak-
tif, kemampuan bernalar kritis, keakti-
fan kolaboratif, dan hasil belajar pe-
serta didik sekolah dasar pada pem-
belajaran Pendidikan Pancasila.
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